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Abstract: The use of everyday plastic is very often used in everyday life, but plastic that has been damaged or 

wasted will pollute the environment. Plastic takes a long time to decompose. Therefore, it is important to raise 

awareness and reduce the use of plastic in Jakarta, which is a city with a dense population, where many late teens 

are not aware of the dangers of plastic. Plastic has many alternatives that are more friendly by inviting late teens 

to be aware and get used to being without plastic. 
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Abstrak: Penggunaan plastik sehari-hari sangatlah sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, namu plastik 

yang sudah rusak atau terbuang akan mencemari lingkungan. Plastik memerlukan waktu yang cukup Panjang 

untuk dapat terurai. Oleh karena itu, penting untuk menyadarkan dan mengurangi penggunaan plastik di Jakarta 

yang menjadi salah satu kota dengan populasi padat, dimana banyak remaja akhir yang belum sadar akan bahaya 

dari plastik. Plastik memilik banyak alternatif pengganti yang lebih ramah dengan mengajak remaja akhir untuk 

sadar dan terbiasa tanpa plastik. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Jakarta sebagai salah satu kota terpadat 

yangzadazdizIndonesia, memiliki jumlah 

populasi penduduk yang padat. Dalam 

kehidupan sehari-hari, penduduk banyak 

menggunakan plastik seperti kresek, sedotan, 

hingga botol minum, namun jika sudah tidak 

terpakai akan menghasilkan sampah plastik 

yang sangat besar, sedangkan plastik tersebut 

akan sulit terurai. Masalah umum yang 

ditemukan adalah plastik yang sulit terurai akan 

mencemari lingkungan dan berdampak pada 

kesehatan. 

Pada tahun 2019, Jakarta memiliki 

populasi penduduk mencapaiz11.063.324 jiwa, 

jumlah inizsudah termasukz WNA 

sebanyakz4.380zjiwa,zBerdasarkanzdatadari 

DinaszKependudukan dan Pencatatan Sipil 

DKI Jakarta. Sementara itu, luaszDKIzJakarta 

adalah 662,33zkm² menurut Keputusan 

Gubernur No 171nTahunn2007. nBerarti, 

kepadatan penduduk DKIzJakarta saatzini 

mencapai 16.704 jiwa/km² [1]. KepalanDinas 

LingkungannHidupn (LH) DKI Jakarta, 

AndononWarih mengatakan, bahwa 

sampahzplastik dizJakartazsetiap harinya 

mencapaiz34% atau sekitar 2.618 ton dari 

sampahzharian. Adapunzrata-rata total sampah 

harian di Jakarta pada tahun 2019 mencapai 

7.702 ton [2]. Penduduk kota Jakarta sendiri, 

didominasi oleh generasi z yang menduduki 

peringkat kedua yang menjadi kelompok usia 

dengan jumlah terbanyak di Jakarta. Generasi z 

atauzkerap disebutzGen-Z, yakni 2,7 juta 

jiwazatauz25,65%zdariztotal penduduk Ibu 

Kota [3]. 

Masa remaja sendiri merupakan masa 

dimana mereka mulai mengenali  

lingkungannya  dan  berusaha  beradaptasi 

dalam  lingkungan  tersebut.  Fase remaja akhir 

juga merupakan faseztransisizdari anak-

anakzmenjadi dewasa, sehingga dimanazfase 

remaja  akhirzini mulai  bisa bertanggung  

jawab  atas  situasi  yang  terjadi, tidak seperti  

masa  kanak-kanak  sebelumnya  remaja  akhir  

seharusnya  bisa  lebih mengontrol emosinya. 

Remaja akhir disini berkisaran usia 17-22 

tahun, dimana masa remaja akhir ini bisa 

dikatakan sebagai ngenerasi z. n “Generasi ini 

merupakan generasi  yangnlahir padantahun 

1995nsampai 2012” [4]. 

Kebanyakan dari mereka salah memilih 

lingkungan yang ia tempati. Seperti pernyataan 

yang diberikan oleh (Bronfenbrenner dalam E 

Atwate), bahwasanya “lingkungan sangat 
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mempengaruhi respondan polanperilaku 

paranremaja” [5]. 

Meski plastik dianggap praktiszdan 

ekonomis, nyatanya penggunaanzplastik dapat 

menimbulkan limbahzsampahzplastikzyang 

sangat berbahaya bagi lingkunganzhidupzdan 

komponenzdi dalamnya. Dampaknya antara 

lainzmemicuzpenyakit kanker, hepatitis, 

pembengkakanzhati, gangguan sistemzsaraf, 

dan memicuzdepresi (Zulkarnain, 2011). 

Diperkirakan terdapatz500 jutazhinggazsatu 

miliar sampahzplastikzdigunakan dizdunia 

tiapztahunnya. Lebihzdariz17 miliar kantong 

plastikzdibagikan secarazgratis oleh 

supermarketzdi seluruhzdunia setiap tahunnya. 

Karenanya, peningkatan penggunaan plastik 

disinyalir dipengaruhi oleh banyaknya 

supermarket (Margianto, 2010) [6]. 

Beberapa waktu laluzsatuzekor ikan paus 

di wilayah lautzPulau Kapota, Kabupaten 

Wakatobi, zSulawesi Tenggara danztigazekor 

penyu di wilayah lautzPulauzPari, zKepulauan 

Seribu, zJakarta Utarazditemukanzmati oleh 

masyarakatznelayanzyangztinggal dizsekitar 

kepulauanztersebut. Matinya mahlukzhidup 

yangzamatzdilindungi olehzundang-undang 

inizkarena dalam perutnyaztertelanzplastik 

yangztidak bisazdicernazsecarazsempurna. Hal 

ini membukazmata kitazbahwazplastik tidak 

bisazdiurai olehzairzlaut, dan sangat berbahaya 

bagizmahlukzhidup yang adazdizlautzkarena 

sudahzbanyak di buangzmasyarakatzke laut 

dalam berbagaizbentuk danzjeniszsampah 

plastik (Qodriyatun 2018:18) [7]. 

Kejadian tersebut menyadarkan bahwa 

penggunaan plastik berlebihan akan sangat 

berbahaya bagi mahluk hidup dan lingkungan. 

Olehzkarena itu penggunaanzbahanzplastik 

dapat dikatakanztidakzbersahabat ataupun bagi 

lingkungan. Dalam upaya pencegahan 

sampahzplastik yangzdapat merusak 

lingkunganzdan gangguan kesehatan. 

Penulisan ini berupaya untuk mendukung 

gerakan kampanye dalam mengurangi 

penggunaan kantong plastik untuk 

menyelamatkan lingkungan hidup dan 

kehidupan manusia kedepannya, dengan 

mengajak remaja akhir merupakan kaitan 

sangat berpengaruh untuk mengajak seluruh 

masyarakat agar sadar untuk 

mengurangizpemakaianzplastik dalam 

kehidupanzsehari-hari. Remaja akhir dapat 

menjadi penggerak yang lebih aktif dan masih 

bersemangat untuk melakukan gerakan 

perubahan dan mengajak untuk melakukan 

Gerakan untuk mengurangi pemakaian plastik. 

Remaja akhir juga merupakan penyumbang 

sampah plastik, contohnya ketika berkumpul-

kumpul di suatu cafe, coffee shop, ataupun 

membeli minuman dalam kemasan plastik, dll 

kemudian menggunakan gelas plastik dan 

sedotan plastik sekali pakai. Maka dari itu 

kampanye ini mengajak remaja akhir untuk 

dapat melakukan pergerakan mengurangi 

penggunaan plastik. Dari masalah yang ada, 

peneliti mengangkat judul Perancangan 

Komunikasi Visual Kampanye “Plasticless” 

Guna Mengurangi Penggunaan Plastik pada 

Remaja Akhir di Jakarta. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

penuliszmengidentifikasikan permasalahan 

yangzakanzdijelaskan sebagaizberikut: 

Perilaku masyarakat yang masih banyak 

mengabaikan dan tidak peduli untuk menjaga 

lingkungan dan kesehatan yang ditimbulkan 

dari sampah plastik sehingga menyebabkan 

timbunan sampah plastik; Kurangnya informasi 

dan edukasi yang tersampaikan dan 

menyadarkan remaja akhir untuk pentingnya 

mengurangi penggunaan plastik; dan Kurang 

tergeraknya masyarakat untuk tidak 

menggunakan plastik sekali pakai. 

Berdasarkannidentifikasi masalah diatas, 

penulis dapat merumuskannmasalah yaitu, 

Bagaimana merancang komunikasi visual 

kampanye Plasticless guna meningkatkan 

kesadaran mengurangi pemakaian plastik pada 

remaja akhir di Jakarta? 

Berdasarkanzlatar belakang masalah 

yang telah diungkapkan di atas terdapat 

beberapa batasanzmasalahzagar menghindari 

meluasnya pokok permasalahan tersebut, 

diantaranya: Perancangan ini berfokus pada 

perancangan komunikasi visual kampanye 

Plasticless guna meningkatkan kesadaran 

mengurangi pemakaian plastik pada remaja 

akhir di Jakarta untuk mencegah bahaya yang 

ditimbulkan dari kantong plastik pada 

lingkungan dan Kesehatan; dan Ruang lingkup 

penelitian ini mencakup para Remaja akhir usia 

15-22 tahun di wilayah Jakarta. 

Merancang komunikasi visual kampanye 

plasticless guna meningkatkan kesadaran 

mengurangi pemakaian plastik pada remaja 

akhir di Jakarta dengan media yang efektif 

untuk meningkatkan gaya hidup, kesadaran dan 

kepedulian masyarakat untuk menjaga 

lingkungan tetap sehat. 

Manfaat secara akademis, perancangan 

inizdiharapkan dapat menjadi referensi untuk 
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perancangan dan penelitianzselanjutnya 

terutama pada aspek sosial dan pencegahan. 

Adapula manfaat praktis, yaitu 

perancangan inindiharapkan membuat para 

remaja akhir di  Jakarta menjadi sadar dan 

peduli dalam mengurangi pemakaian plastik 

dan dapat menjaga lingkungan jadi lebih sehat 

dan tidak tercemar serta mengajak masyarakat 

untuk juga sadar dan peduli. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Tinjauan 

1. Plastik 

Plastiknadalah polimernrantai Panjang 

dari atomnyang mengikatnsatu sama lain. 

nRantai ininmembentuk banyaknunit molekul 

berulang, ataunmonomer. Plastikndapat diolah 

dan dibentuknmenjadi menjadinberbagai 

produk, diantaranyanfilm ataunfiber sintetik. 

nPlastik didesainndengan variasinyang sangat 

banyak dalam properti yang dapat menoleransi 

panas, keras, "reliency"ndan lain-lain. 

Digabungkan dengan kemampuan adaptasinya, 

komposisinyang umumndan beratnyanyang 

ringannmemastikan plastik digunakannhampir 

dinseluruh bidangnindustrin (Susilawati, 2011) 

[8]. 

Plastik merupakanimaterial yang 

baruisecara luas dikembangkanidan digunakan 

sejakiabad ke-20iyang berkembang secara 

luaribiasa penggunaannya dariihanya beberapa 

ratus tonipada tahuni1930-an, menjadi 150ijuta 

ton/tahun padaitahun 1990-anidan 220ijuta 

ton/tahun pada tahun 2005. Saatnini 

penggunaanimaterial plastik diinegara-negara 

EropanBarat mencapaii60 kg/orang/tahun, di 

AmerikaiSerikat mencapai 80nkg/orang/ tahun, 

isementarandi Indiaihanya 2 kg/orang/tahunn 

[8]. 

2. Laut 

 Pencemarannlaut olehnsampah yang 

menyebabkan kerusakan ekosistem dan biota 

laut olehnsampah darinaktivitas kehidupan 

manusia. Menurutn (Yulia, 2006) faktor 

penyebab terjadinya kerusakan ekosistem 

lingkungan lainya disebabkannoleh berbagai 

aktifitas manusia. nUntuk memenuhi 

kebutuhan hidupnmanusia memerlukan 

sejumlah kegiatannyang justrunberperan dalam 

kerusakan lingkungan disekitarnya 

(Lingkungan, 2016). nPencemaran 

sampahndalam lautndi nmerupakan 

permasalahan yang dihadapinIndonesia 

dannmenjadi faktornutama permasalahan 

pencemaran dinlaut Indonesia, dimana laut 

dilindunginuntuk mencapai pembangunan 

berkelanjutanndan memecahkan masalah-

masalahnyang ada untuk saatnini dannuntuk 

keberlangsungannkehidupan dinmasa depan. 

nPencemaran sampahndapat berasalndari 

sampahnyang dihasilkan oleh manusianyang 

dibuangnke sungai yangnselanjutnya mengalir 

akan bermuaranke lautnatau aktivitasn\ 

manusia yangnsecara langsung membuang 

sampahnke laut. nSampah lautn (Marine 

Debris) merupakannbahan padatnperisten yang 

sengaja atauntidak sengaja dibuangndan 

ditinggalkan di lingkungannlaut (CSIRO, 2914) 

[9]. 

3. Kampanye Sosial 

Menurut Drs. Antar Venus, M. A, 

kampanyensosial adalah usahanuntuk 

menciptakannperubahan tertentundalam 

kehidupan bermasyarakat yang dilakukan 

dengan tujuanntertentu danndalam kurun waktu 

yangntertentu [10]. 

Kampanye dalam pelaksanaannya 

memiliki beberapa fungsi. Diantaranya: 

Kampanye itersebut sebagai pusat informasi 

untuk mengubah jalannya pola pikiri 

masyarakat. Kampanye sebagai bentuk suatu 

usaha menciptakan tujuan untuk mengubah 

pandangan masyarakat; kampanye adalah 

untuk mengembangkan masyarakat agar dapat 

berpikir kritis kedepannya; dan Kampanye 

adalah untuk membangun citra positif dari 

pemimpin yang hendak berorasi di depan 

masyarakat. 

4. Desain Komunikasi Visual 

Desain Komunikasi Visual sebagai 

landasan dasar keilmuan untuk  memberikan  

cita  rasa  untuk  mengekpresikan  suatu  

estetika  visual  yang  baik  dan  dapat  dinikmati  

oleh  manusia [11]. 

PendapatnKusrianto (2007, hlm. 2) yang 

berpendapat bahwanDKV adalah suatu disiplin 

ilmunyang bertujuan mempelajari konsep-

konsepnkomunikasi sertanungkapan kreatif 

melalui berbagai media untuknmenyampaikan 

pesan danngagasan secaranvisual dengan 

mengelola elemen-elemenngrafisnyang berupa 

bentuk danngambar, tatanan huruf, serta 

komposisi warnandan layoutn (tata letak/ 

perwajahan). nDengan demikianngagasan 

nditerima oleh orangnatau kelompoknyang 

menjadinsasaran npesan [12]. 
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5. Tipografi 

Tipografi dapat didefinisikan  sebagai  

proses  seni  yang  menggunakan huruf sebagai 

bahan publikasi dengan cara memainkan 

komposisi dari huruf itu sendiri, tipografi juga 

berfungsi sebagai alat komunikasi. Maka dari 

itu tipografi haruslah jelas dan terbaca, desain 

komunikasi visual tidak lepas dari permainan 

tipografi.  Perkembangan tipografi didasari 

dengan faktor buadaya serta teknik 

pembuatannya.  Tipografi memiliki beragam 

jenis typeface atau huruf yang dapat 

dikategorikan kedalam beberapa jenis [13]. 

 
6. Ilustrasi 

 Secara etimologis, ilustrasi iberasal  

dari ibahasa ilatin illustrare yang berarti  terang 

idan  berkembang  menjadi  jelas  dan  terang.  

Ilustrasi juga didefinisikan sebagai gambar atau  

lukisan  yang  bercerita.  Ilustrasi sendiri dibagi 

menjadi dua, berupa ilustrasi digital dan manual 

[14]. 
 

7. Seni Instalasi 

Menurut Claire Bishop (2005), Seni 

instalasi adalah salah satu jenis seni dimana  

penontonnya masuk secara fisik pada objek 

seni yang sering dideskripsikan sebagai suatu 

teatrikal, dan sesuatu yang memberikan 

pengalaman. Kemudian kata instalasi semakin 

meluas menjadi  segala  susunan  objek  pada  

ruang  yang  disediakan, mengarah pada suatu 

poin dimana itu dapat dipergunakan dengan 

baik bahkan untuk pertunjukan konvensional 

dari pajangan lukisan. Seni   instalasi,  

(installation =   pemasangan)   adalah   seni   

yang memasang, menyatukan, dan 

mengkontruksi sejumlahnbenda yang dianggap 

bisanmerujuk padansuatu konteksnkesadaran 

tertentu. Biasanya makna dalamnpersoalan-

persoalan sosial-politik ndan halnlain  yang 

bersifat  kontemporerndiangkat dalam  konsep 

seni  instalasinini.  Seni instalasi  dalam konteks  

visualnmerupakan perupaan yang 

menyajikannvisual tiga dimensional  yang 

memperhitungkan elemen-elemennruang,  

waktu, nsuara,  cahaya, ngerak  dan ninteraksi  

spektatorn (pengunjung pameran)  sebagai 

konsepsi  akhirndari  olahnrupa.  Halnpenting 

lainnyang cukupnsignifikan   dalamnKarya   

SeninRupa.   Instalasi   adalah   dimana   proses   

berkarya merupakan  kesatuan  unit  penilaian  

yang  turut  menentukan  ukuran  dan  nilai  seni. 

Secarankebentukan Seni RupanInstalasi 

masihnmerupakan  sebuahnseni  yang 

mengalami banyak perkembangan, nmulai 

darinekspresi yangndilahirkan hingganpada 

tingkat praktisnya.nSeperti penggunaannefek 

teknologinmultimedia, gerakan-gerakan 

(kinetik), nmesin, lampun (laser),  musikn 

(bunyi),  tarin (gerak)  dannvideo  sampainpada 

responnterhadap alam yangndibentuk [15]. 

 

8. Warna 

 Warna adalah elemen yang tidak bisa 

dilepaskan dari kehidupan sehari-hari, 

perkembanganndan kemajuan teknologi, serta 

unsur aditifnsebagai warna cahayanyang 

disebutnspektrum dannsubtraktif, sebagai 

warna bahan yang disebutnpigmen ataunwarna 

yangnterdapat nmaterial. Warnanjuga memiliki 

falsafah, nsimbol, dannemosi yangnberkaitan 

dengannpenafsiran makna dengannwarna 

tertentunsebagai bentukndariipsikologiiwarna 

[16].  

B. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

 Wawancaraiadalah tanyaijawab antara 

dua pihak yaitu pewawancaraidan narasumber 

untuk memperolehidata, keterangan atau 

pendapat tentangisuatu hal. iDalam 

pengumpulan data ini penulis mewawancara 

langsung kepada Ibu Dara dan Ibu Mentari 

sebagai Project Leader dari Bye Bye Plastic 

Bags. 

 

2. Kuisioner 

Kuesionerimerupakan salahisatu 

instrumenikrusial dalam pengumpulan data 

penelitian, ikhususnya pengumpulan data 

primer. Kuesioneridianggap penting dalam 

iinformasi yangitidak dapat dijawabioleh 

dataisekunder. Penulis telah membuat 

kuesioner yang telah di share melalui sosial 

media. Agar dapat membantu dalam 

pengumpulan data yang telah diijawab 

olehipara responden remaja akhir di Jakarta. 
 

3. Data Sekunder 

 Dataisekunder merupakan sebuah data  

yang  didapatkanimelalui sumber yangisudah 

ada. iData sekunder diperlukan untuk 

mendukung data dari pencarian data primer.  

Data sekunder mengacu pada  dataiyang itidak 
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secara  ilangsung   memberikanidataikepada 

peneliti.   Perancangan   ini menggunakan studi 

literatur dari kajian pustaka atau buku dan 

sumber dari jurnal   serta   artikel   yang   sesuai   

untuk   mendapatkan   data   mengenai 

karakteristik milenial dan pengaruh media 

dalam mengkomunikasikan informasi kepada 

khalayak. Studi pustaka atau penelitian 

kepustakaan  merupakan  teknologi  

pengumpulan  data  yang  mempelajari ibuku-

buku, idokumen-dokumen danilaporan-laporan  

yang  berkaitan idengan  masalah penelitian. 

 

4. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

5. Metode Analisis 

 Dalam perancangan produk kemasan 

kantong berbahan singkong guna mendukung 

kampanye untuk mengurangi penggunaan 

kantong plastik pada milenial di Bali, 

menggunakan metode analisis 5W+1H. 

5W+1H adalah  metode yang dilakukan guna 

mendapatkan informasi secara lebih mendalam. 

Adapun 5W+1H diambil dari singkatan unsur 

what, why, where, when, who, dan how. Secara 

umum, 5W+1H disebut sebagai metodenyang 

memuat pertanyaannyang digunakannsebagai 

dasar pengumpulan informasi atau 

pemecahannmasalah. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Data Objek Perancangan 

Dalam data objek perancangan ini akan 

membahas tentang permasalahan yang ada, 

Bahaya yang ditimbulkan pada kantong plastik, 

tahu atau tidaknya remaja akhir tentang polusi 

sampah plastik yang sangat memburuk, dan 

solusi terhadap permasalahan sampah plastik 

yang ada. Data ini berasal dari hasil kuesioner 

dan wawancara. 

1. Wawancara Bye Bye Plastic Bags 

Peneliti melakukan wawancara dengan 

Ibu Dara dan Ibu Mentari sebagai Project 

Leader dari komunitas Bye Bye Plastic Bags 

dan membahas tentang komunitas serta cara 

untuk mengurangi penggunaan kantong plastik. 

Dari perancangan seni instalasi yang 

akan dibuat, merupakan ide yang menarik dan 

akan berdampak baik untuk meningkatkan 

kesadaran bagi banyak orang. Itu merupakan 

salah satunya, dan tidak banyak tong sampah 

yang terbuat dari sampah plastik yang 

berbentuk paus yang dapat menggambarkan 

dampak dari sampah plastik yang mencemari 

lautan. Tetapi, hingga saatiini belum adaisolusi 

yangipaling tepatiuntuk menghilangkan 

penggunaan plastik. Yang bisa dilakukan 

adalah memperbanyak Gerakan yang 

meningkatkan kesadaran kepada seluruh 

masyarakat dalam mengurangi pemakaian 

plastik, tak hanya di Bali tapi seluruh Indonesia. 

Termasuk Jakarta yang cukup besar 

menyumbang sampah plastik terbanyak yang 

terbuang ke darat hingga lautan. 

2. Kuisioner 

Kuisioner ini disebarkan secara daring ke 

grup teman dan ke beberapa tempat umum yang 

banyak remaja akhir untuk berkumpul dan 

bersosialisasi, juga membagikannya lewat 

instastory pribadi untuk orang yang sesuai 

dengan target penelitian. Jumlah responden 

yang telah mengisi kuisioner terdapat 32 orang, 

dengan usia berbeda dari umur 15 tahun hingga 

22 tahun. Responden adalah siswa, mahasiswa, 

dan pekerja part-time. Berdomisili di Jakarta. 

Melalui kuisioner ini peneliti berharap akan 

mendapatkan informasi yang mendukung untuk 

menyadarkan remaja akhir dalam mengurangi 
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penggunaan plastik, dan pendapat dari 

perancangan ini. 

B. Analisis Data 

Dalamiperancangan iniipenulis menggunakan 

metode 5W+1H 

1. Whati (apa) 

Hasiliakhir perancangan komunikasi 

visual kampanye iniiadalah sebuah seni 

instalasi tong sampah yang berbentuk paus 

dengan material sampah plastik, karena bentuk 

paus yang menjadi dampak dan bahan dari 

sampah plastik dapat meningkatkan kesadaran 

mengurangi pemakaian plastik pada remaja 

akhir di Jakarta. Permasalahan pengguunaan 

plastik ini masih banyak terjadi karena 

kurangnya tingkat kesadaran dari masyarakat 

mengenai pengtingnya untuk tidak 

menggunakan plastik. 

2. Who (siapa) 

Target dari kampanye ini merupakan 

remaja akhir yang berada di Jakarta: 

Demografi. Remaja akhir di Jakarta rentan usia 

15-22 tahun; Gaya Hidup. Pelajar/mahasiswa, 

Pekerja sambilan Sering pergi ke tempat umum 

dan berkumpul dengan teman-teman; dan 

Perilaku. Sering menggunakan plastik dalam 

kegiatan sehari-hari, sering berkumpul bersama 

teman, kurang memiliki kesadaran dan kurang 

bijak dalam penggunaan plastik 

3. Where (dimana) 

Perancangan seni instalasi tong sampah 

ini akan dilakukan di Jakarta karena remaja 

akhir di Jakarta kurang sadar dan kurang bijak 

dalam penggunaan plastik. Kampanye ini 

dilakukan di ruang publik seperti tempat 

berkumpul, fasilitas umum, pesisir pantai, 

4. Why (kenapa) 

Kurangnya kesadaran masyarakat 

terhadap penggunaan plastik yang akan 

berdampak pada lingkungan dan kesehatan 

seperti tidak membawa tas belanja tote bag, 

tumblr, sedotan stainless yang akan menambah 

banyaknya sampah plastik sekali pakai dan 

pada akhirnya akan dibuang. 

5. When (kapan) 

Dengan meningkatnya sampah plastik 

setiap tahunnya dan dampak dampak yang 

sudah banyak terjadi, situasi tersebut akan 

dapat menyadarkan masyarakat akan fenomena 

yang terjadi, dan tersampaikan kepada remaja 

akhir untuk menigkatkan kesadaran 

mengurangi pemakaian plastik. 

 

 

6. How (bagaimana) 

Merancang komunikasi visual 

kampanye lewat seni instalasi yang dapat 

menarik perhatian serta memberikan pesan 

dengan sederhana yang dapat dimengerti 

dengan mudah menyadarkannya.  

C. Strategi Komunikasi 

Perancangan komunikasi visual kampanye ini 

menggunakan strategi komunikasi 

AISASi(Attention, Interest, 

Search,iAction,iShare). Sebagai interaksi 

penghubung antara target kampanye dengan 

ide. AISAS adalah formula yang dirancang 

untuk nantinya melakukan pendekatan secara 

efektif kepada target audiens dengan melihat 

perubahan perilaku yang terjadi khususnya 

terkait dengan latarbelakang kemajuan 

teknologi internet. (Attention) merupakan 

dimana konsumen mengikuti proses dimana 

mereka menjadi sadar dan perhatian terhadap 

produk, idan menjadi tertariki (Interest), 

kemudian mencari informasiiyangirelevan 

melalui media interneti (Search), lalu 

melakukan sebuah pembelianiproduk (Action). 

Dan mengirimkan feedback/ulasan setelah 

menggunakan produki (Share). 

1. Attention 

Pada tahap awal menciptakan perhatian 

remaja akhir pada seni instalasi tong sampah 

berbentuk paus yang menggambarkan 

pencemaran pada laut dan dampak kepada 

makhluk hidup untuk mendapatkan perhatian 

dari remaja akhir adalah suatu tahap yang 

sangat penting untuk memasuki tahap 

selanjutnya. 

2. Interest 

Pada tahap ini menciptakan ketertarikan 

remaja akhir lewat konten melalui qr code yang 

akan menuju kepada konten infografis yang 

berisikan menampilkan visual tentang dampak 

plastik dan konten pada media Instagram yang 

berisikan ajakan untuk mengurangi 

penggunaan plastik dengan cara membagikan 

merchandise yang mengganti plastik sekali 

pakai. 

3. Search 

Pada tahap ini, remaja akhir akan 

mencari tahu tentang bahaya dari sampah 

plastik. Remaja akhir akan mencari lewat 

internet dan media sosial Instagram yang 

memberikan info lebih lengkap akan bahaya 

dari plastik berlebih. 
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4. Action 

Pada tahap ini, remaja akhir akan 

melakukan tindakan untuk melakukan 

pengurangan dalam penggunaan plastik dengan 

menggunakan merchandise yang dibagikan 

untuk melaksanakan aktivitas tanpa plastik. 

5. Share 

Pada tahap akhir, remaja akhir akan 

menyuarakan dan berbagi informasi kepada 

teman-teman dan orang yang dikenal akan 

gerakan mengurangi penggunaan plastik 

dengan cara repost konten gerakan dan ajakan 

lewat instastory yang ada pada media 

Instagram. 

D. Tema Perancangan Kampanye 

Kampanye meningkatkan kesadaran 

mengurangi penggunaan plastik akan 

menggunakan teknik seni instalasi, tema yang 

akan digunakan adalah memberikan kesadaran 

akan mahkluk di laut yang terkena dampak 

sampah plastik yakni paus bungkuk. 

E. Judul Perancangan Kampanye 

Perancangan visual pada ini berjudul 

“Plasticless” yang berfokus pada 

meningkatkan kesadaran mengurangi 

penggunaan plastik yang berdampak kepada 

lingkungan, mahluk hidup, dan laut. Maksud 

dari judul adalah tanpa plastik yang mana harus 

menjadi kesadaran pada masyarakat untuk 

mengurangi pemakaian plastik. 

F. Tone & Manner  

Peneliti menggunakan umur target 

audiens dan tema dari perancangan untuk 

mencari tone and manner. Dengan usia 15 

sampai 22 tahun.  peneliti memilih sifat 

mencolok mata untuk mendapatkan perhatian 

dan mengajak, dan to the point, warna-warna 

yang digunakan adalah warna colorfull. 

G. Copywriting 

Wells, Burnett, dan Moriarty 

mengatakan dalam copywriting, pesan harus 

sesederhana mungkin. Pesan yang baik tidak 

berusaha terlalu keras dan menjangkau terlalu 

jauh untuk membuat suatu poin. Menggunakan 

kata-kata dan kalimat yang pendek  juga  

membantu.  Altsiel  &  Grow  berpendapat  

dalam  membuat headline yang baik, setidaknya 

ada satu poin dari keempat poin berikut ini: 

1. Mendapatkan perhatian secepat mungkin 

2. Memilih prospek yang tepat 

3. Mengarahkan pembaca ke dalam teks 

4. Bersinergi dengan visual 

 

H. Strategi Visual 

1. Konsep Visual 

Konsepivisual padaiperancangan 

iniiadalah menggunakaniseni instalasi tong 

sampah berbentuk paus yang terancam karena 

sampah plastik yang ada di laut, guna 

mendukung pesan dan aksi pada kampanye 

agar tersampaikan dengan efektif. Sehingga 

perpaduan seni instalasi dengan bahan material 

plastik bekas sekali pakai yang digunakan guna 

menarik perhatian target. 

2. Konsep Logo 

Kata kunci yang digunakan untuk 

membuat logo pada perancangan visual ini 

adalah plastik, laut, kampanye. Referensi yang 

digunakan pada logo yaituiseperti padaigambar 

dibawahiini. Pada Gambar 3. 

 
Gambar 2 Konsep Logo 

 

  
Gambar 3 Alternatif Logo 

 

3. Warna 

 Warna yang digunakan pada 

perancangan ini diambil dari moodboard dari 

key word dan key visual. Yaitu plastik, laut, dan 

kampanye. Warna yang digunakan adalah 

warna yang solid dan playfull. Pada Gambar 4. 

 
 Gambar 4 Warna 
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4. Tipografi 

Typeface yang digunakan pada penelitian 

ini adalah Montserrat yang masuk ke dalam 

klasifikasi sans serif. Montserrat dipilih karena 

memiliki ciri-ciri modern, mudah dibaca, dan 

tidak terkesan kaku. Pada Gambar 5. 

 
Gambar 5 Tipografi 

5. Gaya Ilustrasi 

Peneliti memilih flat design illustration 

yang merupakan gaya ilustrasi dua dimensi, 

disederhanakan, dan memiliki warna yang 

cenderung cerah. Gaya ilustrasi ini cocok untuk 

remaja akhir yang gemar pada desain yang 

menarik dan mudah ditangkap pesannya juga. 

Pada gambar 6. 

 
Gambar 6 Referensi Ilustrasi 

 

6. Media 

 Mediaiutama yangidigunakan dalam 

perancangan visual iniiadalah seni instalasi 

tong sampah yang dibentuk menyerupai paus 

yang terdampak akan sampah plastik dengan 

ambience lautan yang tercemar oleh sampah 

plastik. Pada Gambar 7 sampai Gambar 9. 

 
Gambar 7 Peristiwa bangkai paus 

 

 
Gambar 8 Referensi Seni Instalasi 

 

 
Gambar 9 Referensi Seni Instalasi 

 

I. Proses Perancangan 

Proses perancangan yang pertama yaitu 

membuat sketsa kerangka seni instalasi untuk 

mengukur ukuran tong sampah, lalu yang 

menggunakan bahan kawat dengan botol 

plastik bekas. Setelah itu dilapisi oleh plastik 

bekas di setiap bagian tong sampah. Setelah itu 

dibuat alas untuk menjadi suasana laut yang 

tercemar. Pengerjaan seni instalasi ini, peneliti 

dokumentasikan  berdasarkan  pengerjaan yang 

dilakukan tiap 1 hari, total peneliti mengerjakan 

seni instalasi dalam 4 hari, maka terdapat 4 foto 

dokumentasi yang peneliti sertakan. Pada 

Gambar 10 sampai dengan gambar 13. 

 
Gambar 10 Proses Perancangan Seni Instalasi 

 

Gambar 11 Proses Perancangan Seni Instalasi 
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Gambar 12 Proses Perancangan Seni Instalasi 

 

Gambar 13 Proses Perancangan Seni Instalasi 

J. Hasil Perancangan 

Hasil perancangan bisa dilihat pada 

Gambar Pada Gambar 14 sampai dengan 

gambar 21. 

 

Gambar 14 Sketsa Hasil Perancangan Seni 

Instalasi 

 

Gambar 15 Hasil Perancangan Seni Instalasi 

 

 

Gambar 16 Hasil Perancangan Seni Instalasi 

 

Gambar 17 Hasil Perancangan Infografis 

 

Gambar 18 Hasil Perancangan Media Pendukung 

 

Gambar 19 Hasil Perancangan Media Pendukung 

 

Gambar 20 Hasil Perancangan Media Pendukung 
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Gambar 21 Hasil Perancangan Media Pendukung 

 

IV. SIMPULAN 

Penulis telah membuat perancangan 

kampanye visual lewat seni instalasi guna 

menyadarkan untuk mengurangi penggunaan 

kantong plastik pada remaja akhir untuk Tugas 

Akhir karena menurut data yang diperoleh oleh 

penulis masih banyak remaja akhir di Jakarta 

yang tidak tahu dan kurang sadar tentang 

dampak yang ditimbulkan pada penggunaan 

kantong plastik. Kepedulian terhadap kesehatan 

dan lingkungan sangat dikesampingkan, 

terlebih pada peningkatan polusi sampah 

plastik dan penggunaan kantong plastik yang 

cukup signifikan pada setiap tahunnya. Oleh 

karena itu, perancangan ini memiliki tujuan 

agar remaja akhir di Jakarta tahu untuk 

mengurangi penggunaan plastik dengan seni 

instalasi tong sampah yang memberikan 

gambaran apa yang terjadi pada makhluk hidup 

dan laut yang tercemar  dengan visualisasi yang 

dapat menarik perhatian dan bahasa yang 

sederhana sehingga dipahami oleh remaja akhir 

sehingga meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran mengurangi penggunaan plastik. 

Perancangan kampanye visual melalui 

seni instalasi tong sampah ini tidak luput dari 

kekurangan. Peneliti menyarankan kepada 

pembaca yang tertarik pada perancangan 

kampanye visual melalui seni instalasi tong 

sampah guna mengurangi penggunaan kantong 

plastik dan juga mengajak teman-temannya 

untuk beraktivitas tanpa plastik pada remaja 

akhir di Jakarta. 
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